BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Bertolak dari seluruh uraian yang telah penulis kemukakan dari bab I sampai
bab IV, penulis membuat kesimpulan sebagai berikut.

Pertama, kemajuan teknologi di era industri 4.0 telah merebak ke seluruh
aspek hidup manusia. Kita sekarang sedang berada dalam revolusi digital di mana
segala sesuatu dapat kita akses dengan mudah. Hemat penulis, kemajuan tersebut
tidak boleh diterima begitu saja. Kemajuan tersebut perlu dikritisi sebab ia tidak
hanya membantu manusia melainkan ia juga kembali menguasai dan memperalat

manusia itu sendiri.

Kedua, salah satu kemajuan dalam dunia seni ialah penggunaan FL Studio. FL
Studio merupakan salah satu aplikasi software audio yang digunakan untuk merekam,
menghasilkan, dan memproduksi musik secara digital. FL Studio pada awalnya hanya
membantu proses mixing pada tahap-tahap sederhana, misalnya membantu
menjernihkan suara dan membantu menghasilkan efek-efek bunyi yang terbatas.
Namun pada saat ini FL Studio berkembang sedemikian canggih dan bahkan mampu
membantu manusia memproduksi musik instrumen dengan tanpa memainkan alat
musik. FL Studio menyediakan teknik gambar (sketsa), teknik susun dan teknik
sintetis untuk menghasilkan bunyi alat musik apa saja yang diinginkan. Jelas bahwa
hal yang dibutuhkan di sini bukanlah skill bermain alat musik, melainkan kemampuan
mengoperasikan FL Studio dan kepiawaian menggambar sketsa, menyusun jenis
audio serta melakukan sintetis. Dengan ini tidak berlebihan jika dikatakan bahwa FL

Studio pada akhirnya mencetak musisi- musisi yang tidak bisa bermain alat musik.

Ketiga, untuk menelaah sekaligus mengkritisi cara kerja FL Studio ini penulis
menggunakan konsep autentisitas Heidegger. Heidegger adalah seorang filsuf

berkebangsaan Jerman yang kerap diakui sebagai salah satu filsuf terbesar abad 20. la
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juga terkenal sebagai pemikir yang radikal dengan ciri khas penggunaan istilah-istilah
yang ia ciptakan sendiri. Mengenai autentisitas, Heidegger mempunyai konsep
sendiri. Dasar fenomenologi Dasein Heidegger adalah membiarkan Ada terlihat;
suatu struktur dasar keberadaan yang menjadi struktur dasar Dasein. Struktur dasar
keberadaan Dasein ini menghadapkan Dasein pada dua pilihan pengungkapan diri.
Dua pilihan itu ialah memilih sendiri kemungkinan-kemungkinan bagi dirinya sendiri
atau menjadi pasif dan membiarkan keputusannya dipengaruhi oleh determinasi
eksternal. Dua pilihan ini kemudian membawa Dasein kepada dua jenis struktur
keberadaan yakni keberadaan yang autentik dan inautentik. Autentisitas mutlak
berkaitan dengan diri; sikap diri; kedirian. Autentisitas dan inautentisitas pada
dasarnya selalu kembali kepada sikap dasar Dasein. Sikap dasar ini ditandai dengan
bagaimana Dasein sendiri berani mengambil keputusan. Maka keputusan menentukan
keautentisitasan. Dalam Being and Tme Heidegger menulis “karena Dasein dalam
setiap hal secara esensial merupakan kemungkinannya sendiri, maka dia bisa, dalam
Adanya, memilih dirinya dan memenangkan dirinya sendiri; dia juga bisa kehilangan
dirinya dan tidak pernah memenangkan dirinya. Tetapi sejauh dia secara esensial
merupakan sesuatu yang bisa menjadi autentik — yang berarti, sesuatu dari
kepunyaannya — dia bisa kehilangan dirinya atau belum memenangkan dirinya

sendiri.”

Keempat, setelah melakukan telaah kritis FL Studio dalam perspektif
autentisitas Heidegger, penulis menyimpulkan bahwa musisi yang bekerja dengan
sistem kerja FL Studio adalah musisi yang inautentik. Adapun dua faktor yang
menjadi indikator penyebab keinautentisitasan ini yakni menjadi musisi tanpa
bermain alat musik dan desakan pasar. Faktor desakan pasar terbagi lagi dalam
beberapa sub faktor yakni revolusi industri dan konsekuensi logis, algoritma kurasi
dan polarisasi sosial, netizen dan trending, produk matematis dan kalkulatif serta
kualitas maya dan kualitas riil. Ketika musisi bekerja dengan FL Studio, mereka tidak

bekerja berdasarkan kehendak sendiri. Mereka bekerja untuk memenuhi desakan
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pasar. Mereka bekerja dengan pengaruh determinasi eksternal. Mereka bekerja untuk

memenuhi keinginan Das Man.

Kelima, untuk menghadapi inautentisitas ini, penulis sendiri mempunyai
beberapa pertimbangan praktis. Pertimbangan-pertimbangan praktis tersebut ialah
bermusik dengan imajinasi kreatif, bermusik dengan menghidupi Angst dan bermusik
dengan mempertahankan otoritas diri. Penulis mengakui bahwa inautentisitas
bukanlah suatu persoalan yang mudah namun bukan berarti tidak bisa dikelolah dan

dihadapi.
5.2 Rekomendasi

Penulis sungguh menyadari bahwa skripsi ini memiliki banyak kekurangan.
Kekurangan-kekurangan itu antara lain kurangnya pembacaan menyeluruh atas
filsafat Heidegger secara khusus konsep tentang autentisitas, minimnya pengetahuan
bahasa Jerman, kesulitan menerjemahkan teks bahasa Inggris karena level bahasa
yang tinggi (bahasa-bahasa filsafat) serta kurangnya elaborasi yang lebih memadai
tentang autentisitas dalam hubungannya dengan FL Studio. Oleh karena itu, penulis

merekomendasikan beberapa hal sebagai berikut.
5.2.1 Telaah Kritis FL Studio

Hemat penulis, setiap model perkembangan teknologi terkhusus dalam bidang
musik perlu dikritisi. Bagi siapa saja yang membaca skripsi ini, telaah kritis terhadap
FL Studio kiranya membuka peluang terhadap telaah kritis lebih lanjut agar nilai

autentisitas lebih bisa dipahami dan diperjuangkan oleh semua musisi.
5.2.2 Studi atas Konsep Autentisitas

Hemat penulis, konsep autentisitas Heidegger merupakan konsep yang sangat
memadai dalam tujuan memberikan penilaian kritis terhadap suatu hal tertentu.
Penulis sungguh menyadari bahwa penulis belum melakukan studi yang menyeluruh

tentang konsep ini. Oleh karena itu, penulis mengharapkan adanya studi dan kajian
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yang lebih lengkap tentang konsep ini guna sebuah telaah kritis yang lebih mendalam
tentang keautentisitasan suatu hal tertentu.

5.2.3 Implikasi Praktis Menghadapi Inautentisitas

Sebagaimana telah dijelaskan oleh penulis, autentisitas dan inautentisitas pada
dasarnya selalu kembali kepada sikap dasar Dasein. Sikap dasar ini ditandai dengan
bagaimana Dasein sendiri berani mengambil keputusan. Maka keputusan menentukan
keautentisitasan. Oleh karena itu, sebagai bentuk implikasi praktis menghadapi
inautentisitas dalam menciptakan dan memproduksi musik, hemat penulis, semua
musisi harus berani memutuskan untuk bekerja berdasarkan kehendak sendiri dan
bukan atas pengaruh apalagi paksaan dari pihak luar. Adapun hal-hal yang dapat
membantu upaya ini ialah musisi mesti bermusik dengan imajinasi kreatif, bermusik

dengan menghidupi Angst dan bermusik dengan mempertahankan otoritas diri.
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